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SUMMARY 

YOHANDA PUTRI. Work Posture Risk Analysis Uses Quick Exposure Checklist 

(QEC) Method And Physiology Approach In The Process Of Grinding The Dough 

For Dumpling chips In The Ward Of Sei Selayur In Kalidoni Sub-District Of 

Palembang City (Supervised by FARRY APRILIANO HASKARI). 

 This research objectives are to determine the risk of work posture, 

determine the amount of energy consumption of workers, determine the value and 

effect of temperature and humidity in the workspace on workers, and provide 

suggestions for improving work facilities. This research used the Quick Exposure 

Checklist (QEC) method which is to calculate the risk of working posture in the 

process of grinding dough for dumpling chips. Energy consumption is obtained 

from the calculation of heart rate before work and after work. Temperature and 

humidity are obtained from temperature and humidity measurements in the 

workplace. The results showed both workers obtained QEC scores of 96 and 93 

were included in action level 3 and needed further investigation and handling in 

the near future. Calculation of the total energy consumption of the two workers is 

10,73 Kcal/minute in the category of work level which is considered very heavy and 

8,95 Kcal/minute with the category of work level which is considered heavy. The 

complaints experienced by each worker are different based on the results of the 

Nordic Body Map (NBM) questionnaire, but they have the same complaints in the 

neck, shoulder, right upper arm, back, waist, butt, buttocks, right wrist, right hand. 

The results of measuring the body temperature of worker 1 and worker 2 is normal. 

The results of the measurement of temperature and humidity in the workspace 

showed that the temperature of the workspace did not meet the requirements while 

the humidity of the workspace had met the requirements. 

Key words: Work Posture, QEC, Energy Consumption, NBM, Body Temperature, 

Temperature and Humidity 

 

 

 

 

 

 

 
 



RINGKASAN 

YOHANDA PUTRI. Analisis Risiko Postur Kerja dengan Metode Quick Exposure 

Checklist (QEC) dan Pendekatan Fisiologi pada Proses Penggilingan Adonan 

Keripik Pangsit di Kelurahan Sei Selayur Kecamatan Kalidoni Kota Palembang 

(Dibimbing oleh FARRY APRILIANO HASKARI). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui risiko postur kerja, mengetahui 

jumlah konsumsi energi pekerja, mengetahui nilai serta pengaruh suhu dan 

kelembaban ruangan kerja terhadap pekerja, serta memberikan saran perbaikan 

untuk fasilitas kerja. Penelitian ini menggunakan metode Quick Exposure Checklist 

(QEC) yaitu untuk menghitung risiko postur kerja pada proses penggilingan adonan 

keripik pangsit. Konsumsi energi diperoleh dari perhitungan detak jantung sebelum 

bekerja dan sesudah bekerja. Suhu dan kelembaban diperoleh dari pengukuran suhu 

dan kelembaban di tempat kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  kedua 

pekerja memperoleh skor QEC sebesar 96 dan 93 termasuk ke dalam action level 3 

dan perlu tindakan investigasi lebih lanjut dan dilakukan penanganan dalam waktu 

dekat. Perhitungan jumlah konsumsi energi kedua pekerja sebesar 10,73 Kkal/menit 

dengan kategori tingkat pekerjaan yang dinilai sangat berat  dan 8,95 Kkal/menit 

dengan kategori tingkat pekerjaan yang dinilai berat. Keluhan yang dialami setiap 

pekerja berbeda-beda berdasarkan hasil dari kuesioner Nordic Body Map (NBM), 

namun memiliki kesamaan keluhan pada bagian leher, bahu, lengan atas kanan, 

punggung, pinggang, bokong, pantat, pergelangan tangan kanan, tangan kanan. 

Hasil pengukuran suhu tubuh pekerja 1 dan pekerja 2 yaitu normal. Hasil dari 

pengukuran suhu dan kelembaban di ruang kerja diperoleh bahwa suhu ruang kerja 

tersebut belum memenuhi syarat sedangkan kelembaban ruang kerja tersebut telah 

memenuhi syarat. 

Kata Kunci: Postur Kerja, QEC, Konsumsi Energi, NBM, Suhu Tubuh, Suhu dan 

Kelembaban 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Makanan kecil (camilan) merupakan produk hasil industri rumah tangga yang 

mampu meningkatkan perekonomian keluarga. Salah satunya adalah industri 

penghasil camilan berupa keripik yang terletak di Kelurahan Sei Selayur 

Kecamatan Kalidoni Kota Palembang. Berdasarkan hasil pengamatan, proses 

pengolahan pada industri keripik tersebut telah menggunakan alat dan mesin 

khususnya pada proses penggilingan adonan keripik pangsit, akan tetapi dalam 

proses tersebut masih mengandalkan tenaga kerja manusia untuk memasukkan 

adonan kedalam mesin secara berulang-ulang dalam keadaan statis, dengan waktu 

yang cukup lama. Ketika proses penggilingan berlangsung pekerja duduk di atas 

bangku kecil dengan posisi mesin penggiling yang lebih rendah, sehingga 

menyebabkan terjadinya gerakan membungkuk ketika sedang melakukan proses 

penggilingan. Kondisi kerja tersebut menyebabkan para pekerja merasakan adanya 

keluhan seperti nyeri pada bagian punggung, leher, bahu, lengan serta pinggang. 

Hal tersebut disebabkan postur kerja yang tidak sesuai sehingga menyebabkan 

keluhan berupa nyeri pada otot akibat dari tuntutan tugas, alat dan stasiun kerja 

yang tidak sesuai dengan kemampuan pekerja (Pratama, 2017). 

Postur kerja yang tidak ergonomis apabila dibiarkan dalam waktu yang cukup 

lama pada suatu aktivitas kegiatan yang sama setiap harinya akan mengakibatkan 

terjadinya cedera musculoskeletal disorders yakni keluhan yang dirasakan oleh 

seorang pekerja pada bagian otot rangka. Otot yang mengalami beban statis dalam 

waktu yang cukup lama akan menimbulkan ketidaknyamanan bagi para pekerja. 

Postur kerja yang salah sering disebabkan oleh letak fasilitas yang kurang sesuai 

dengan antropometri pekerja sehingga mempengaruhi proses kinerja (Sulaiman dan 

Sari, 2016). 

Ergonomi merupakan studi tentang aspek-aspek manusia dalam lingkungan 

kerjanya ditinjau secara anatomi, fisiologi, psikologi, teknik, manajemen dan 

perancangan. Ergonomi berkaitan dengan optimalisasi, kemampuan, kesehatan, 

keselamatan, keamanan serta kenyamanan manusia di tempat kerja (Andriani dan 
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subhan, 2016). Penerapan ergonomi merupakan suatu keharusan bagi setiap tempat 

kerja sehingga rasa tidak nyaman maupun keluhan lain dapat diminimalisir. Apabila 

terjadi ketidaksesuaian antara stasiun kerja dengan pekerja, maka dapat berakibat 

timbulnya keluhan atau gangguan pada bagian sistem muskuloskeletal yang 

meliputi sendi maupun otot akibat tubuh tidak ergonomis (Tjahayuningtyas, 2019). 

Analisis ergonomi diperlukan untuk mengidentifikasi permasalahan 

ergonomi di suatu lingkungan kerja. Analisis ergonomi dilakukan dengan 

mengevaluasi lingkungan kerja, postur kerja, jenis pekerjaan, pengangkatan dan 

pengangkutan, faktor-faktor risiko berbahaya, derajat tingkat risiko bahaya, 

prioritas atau fokus program perbaikan sistem kerja, tindakan koreksi serta lainnya. 

Ergonomi yang digunakan untuk mendesain sistem kerja yang efektif, aman, 

nyaman serta sehat tentunya akan dapat mengurangi timbulnya risiko cedera dan 

kecelakaan kerja bagi para pekerja (Anugrani, 2010). 

Quick Exposure Checklist (QEC) merupakan salah satu metode pengukuran 

beban postur yang mempunyai tingkat sensitivitas dan kegunaan yang tinggi serta 

dapat diterima secara luas reliabilitasnya. Quick Exposure Checklist (QEC) 

digunakan untuk mengetahui risiko cedera pada otot rangka (musculoskeletal 

disorders) yang menitikberatkan pada tubuh bagian atas yaitu punggung, leher, 

bahu, dan pergelangan tangan (Yul dan Saputra, 2021). Salah satu karakteristik 

yang penting dalam metode Quick Exposure Checklist yaitu penilaian dilakukan 

oleh peneliti dan pekerja, dimana faktor risiko yang ada dipertimbangkan dan 

digabungkan dalam implementasi dengan tabel skor yang ada. Konsep dasar dari 

metode ini adalah mengetahui seberapa besar exposure score untuk bagian tubuh 

tertentu dibandingkan dengan bagian tubuh lainnya (Adha, et al., 2014). 

Untuk mengetahui risiko pada postur kerja tersebut, dilakukan pendekatan 

fisiologi dengan mengumpulkan data detak jantung pekerja sebelum bekerja dan 

sesudah bekerja. Sedangkan untuk mengetahui keluhan yang dirasakan oleh 

pekerja, peneliti menggunakan kuesioner Nordic Body Map. Untuk mengetahui 

level risiko cedera yang dialami oleh para pekerja di industri tersebut dengan 

menggunakan metode Quick Exposure Checklist (QEC), pada metode ini juga 

memperhitungkan mengenai lama kerja, tingkat getaran, kesulitan dan stres 

menurut apa yang yang dirasakan pekerja serta apa yang dilihat oleh peneliti untuk 
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mendapatkan level risiko pada postur kerja agar dapat diketahui tindakan 

selanjutnya (Hardima, et al., 2018). Kondisi lain yang perlu diperhatikan yaitu suhu 

tubuh pekerja serta suhu dan kelembaban ruangan kerja. Berdasarkan keluhan yang 

dirasakan oleh para pekerja mengenai kondisi cuaca ketika sedang bekerja yang 

disebabkan oleh beberapa hal seperti keadaan atap yang rendah dan terbuat dari 

seng, kondisi atap yang tidak menggunakan plafon serta sebagian ruangan yang 

tidak ditutupi oleh dinding, hal tersebut yang memungkinkan timbulnya rasa 

ketidaknyamanan bagi para pekerja ketika sedang bekerja. Kondisi  iklim  kerja  

yang  kurang  sesuai,  seperti  suhu  lingkungan  kerja yang terlalu panas atau dingin, 

dapat menimbulkan masalah kesehatan pekerja dan sangat berpengaruh terhadap 

produktivitas pekerja. Untuk mengukur suhu tubuh pekerja dilakukan 

menggunakan alat Termometer Digital. Untuk mengetahui kondisi suhu dan 

kelembaban pada ruangan tersebut dilakukan pengukuran dengan menggunakan 

alat Higrometer Termometer.. 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui risiko postur kerja, mengetahui 

jumlah konsumsi energi pekerja, mengetahui nilai serta pengaruh suhu dan 

kelembaban ruangan kerja terhadap pekerja, serta memberikan saran perbaikan 

untuk fasilitas kerja. 
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